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Abstrak

Tujuan dari pembuatan artikel ini adalah untuk meningkatkan minat belajar menulis anak usia 5
tahun dengan metode demonstrasi. pembuatan artikel ini dimulai pada tanggal 13 mei 2021 dan
berakhir pada 31 mei 2021 dengan subyek penelitian sebanyak 6 orang anak usia 5 tahun.
Penelitian ini di adakan di desa wayangelang kecamatan kota agung barat kabupaten tanggamus
lampung. Penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok dimana 1 kelompok pertama diuji dengan cara
pembelajaran metode ceramah apakah anak tertarik atau tidak. Dan yang yang ke 2 metode
pembelajaran demonstrasi dimana saya sendiri mendekonstrasikan metode pembelajaran saya
dengan cara melihatkan huruf alphabet dengan gadget saya. Hasilnya adalah 87% anak-anak lebih
tertarik belajar dengan gadget dan perhatian mereka lebih terarah.

Kata Kunci: Minat Belajar Anak, Teknik Demonstrasi, Usia 5 Tahun, Belajar Menulis.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang memadukan secara
sistematik tumbuhan dan perkembengan yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, social-
emotional, bahasa, kognitif,fisik, motorik, dan seni (Fahrizqgi et al., 2021);(Pratomo &
Gumantan, 2021a);(Gumantan & Fahrizqi, 2020). Salah satu kemampuan pada anak usia 5
tahun adalah dimana pada usia ini anak mulai memasuki usia sekolah tk. Dunianya
semakin berkembang besar, terutama kehidupan sosialnya. Akan ada banyak hal baru yang
ia pelajai, baik dari segi kosakata,perilaku, maupun aktivitas sehari-harinya (Ichsanudin &
Gumantan, 2020);(Fahrizqi et al., n.d.);(Handoko & Gumantan, 2021). Dalam kegiatannya
peningkatan minat anak dalam teknik belajar demonstrasi dengan menggunakan media
gadget sebagai bahan ajar yang menarik untuk anak-anak usia 5 tahun (Gumantan et al.,
2020);(Gumantan & Mahfud, 2020);(Nugroho et al., 2021). Melalui aktivitas mulai
dari,belajar,menulis dan berhitung. Minat anak dapat dikembangkan apabila dilakukan
dengan metode-metode yang tepat, misalnya dengan metode demosntrasi dengan tujuan
untuk mempengaruhi perhatian anak lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari serta

pengalaman dan kesan sebagai hasil penambahan lebih melekat pada diri anak (Pratomo &
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Gumantan, 2020);(Fahrizqi et al., 2021);(Nugroho & Gumantan, 2020b). Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa kegitan demontrasi pada anak dapat :

1. Memahami secara lebih jelas proses atau cara pembelajaran
2. Penjelasan menjadi lebih mudah dimengerti

3. Menjadikan anak lebih fokus pada pembelajaran

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan memperagakan barang, kejadian,
aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang
sedang disajikan (Fahrizgi, Gumantan, et al., 2021a);(Gumantan, Nugroho, et al.,
2021);(Gumantan, 2020). Pembelajaran demonstrasi pembelajaran selalu dilakukan dengan
bermacam model alat pembelajaran agar anak tidak bosan dan perhatian anak tertuju
dengan materi yang diajarkan gurunya (Ahdan et al., 2021);(Gumantan, Mahfud, et al.,
2021);(Fahrizqi, Gumantan, et al., 2021b). Agar anak tidak bosan guru akan banyak
memberikan banyak contoh yang mebuat anak tertarik.

Kelebihan model pembelajaran demonstrasi adalah (Pratomo & Gumantan,
2021b);(Mahfud, Yuliandra, et al., 2020):

1. Demonstrasi dapat mendorong motivasi belajar peserta didik.

2. Demonstrasi dapat menghidupkan pelajaran karena peserta didik tidak hanya
mendengar tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

3. Demonstrasi dapat mengaitkan teori dengan peristiwa alam lingkungan sekitar.
Dengan demikian peserta didik dapat lebih meyakini kebenaran materi pelajaran.

4. Demonstrasi apabila dilaksanakan dengan tepat, dapat terlihat hasilnya.

5. Demonstrasi seringkali mudah teringat daripada bahasa dalam buku pegangan atau
penjelasan pendidik.

6. Melalui demonstrasi peserta didik terhindar dari verbalisme karena langsung

memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan.

KAJIAN PUSTAKA

Anak Usia Dini
Beberapa anak mudah untuk ditangani, beberapa membutuhkan waktu untuk beradaptasi

dengan lingkungan baru, sementara yang lain menolak atau menangis dalam kehidupan
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sehari-hari mereka(Aguss, Fahrizgi, & Wicaksono, 2021);(Aprilianto & Fahrizqi,
2020);(Fahrizqi et al., 2013). Meskipun tidak mungkin untuk menggeneralisasi kepribadian
anak, ada beberapa yang standar yang menjadi ciri anak usia dini. Ciri-ciri yang
dikelompokkan berdasarkan usia melihat perkembangan anak secara keseluruhan, mulai
dari aspek fisik hingga keterampilan berkomunikasi(Agus & Fahrizqi, 2020);(Yuliandra et
al., 2020);(Fahrizqi et al., 2021).

Anak usia dini adalah penampakan individu kecil yang tumbuh dan berkembang pesat
secara fisik dan psikis. Pasal 28 (1) Pasal 20 Undang-Undang Republik Indonesia Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa anak yang berusia 06 tahun
dianggap sebagai anak usia dini(Mahfud, Gumantan, et al., 2020);(Fahrizqi, 2018);(Aguss,
Fahrizgi, & Abiyyu, 2021).

Anak usia dini merupakan tahap resorpsi, masa menyerap pikiran (Mahfud & Fahrizqi,
2020);(Yuliandra & Fahrizqi, 2019);(Fikri & Fahrizqi, 2021). Selama ini, anak menyerap
segala sesuatu yang terjadi di lingkungan semudah spons menyerap air. Masa ini, yang
biasa disebut dengan Golden Age, adalah saat otak anak memiliki kemampuan yang sangat
tinggi untuk menyerap informasi. Informasi yang diterima anak akan mempengaruhi
perkembangan di masa depan. (Aguss & Yuliandra, 2020);(Aguss, Amelia, et al.,
2021);(Saputra & Aguss, 2021). Pada titik ini, jika anak didukung dan merespon dengan
baik tahap perkembangan yang dialami anak, anak tersebut matang secara fisik dan
mental dan siap untuk bersekolah (Rizki & Aguss, 2020);(Agus et al., 2013);(Aguss &
Yuliandra, 2021).

Metode Belajar Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode panyajian pelajaran menggunakan memeragakan
dan menampakan pada anak didik tetang suatu proses, situasi atau benda eksklusif, baik
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan (Aguss, 2020);(Melyza & Aguss, 2021);(Aguss,
2021c). Terlepas menurut metode penyajian nir terlepas menurut penerangan pengajar.
Walau pada metode demonstrasi anak didik haya sekedar memperhatikan. Metode
demonstrasi adalah metode yang menggunakan peragaan buat memperjelas atau
pengertian atau buat menerangkan bagaimana melakukan sesuatu pada peserta lain (Aguss,
2021b);(Syaifulloh & Aguss, 2021);(Aguss, 2021a). Demonstrasi adalah metode
pembelajaran yang efektif, lantaran siswa bisa mengetahui secara eksklusif penerapan
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materi tadi pada kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran demonstrasi merupakan cara
penyajian pembelajaran menggunakan meragakan & memeprtunjukkan suatu proses,
situasi atau benda eksklusif yang sedang dipelajari baik pada bentuk sebenarnya juga pada
bentuk tiruan yang yang dipertunjukkan sang pengajar atau asal belajar lain pada depan
semua anak didik (Yolanda et al., 2021);(Mahfud & Yuliandra, 2020).

Metode demonstrasi menjalankan proses penerimaan pelajaran oleh siswa. Dengan
membentuk pemahaman yang baik dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati guru
selama proses pembelajaran. Tujuan penggunaan metode demonstrasi adalah agar siswa
dapat melakukannya dan memahami cara menata atau mengatur sesuatu, seperti bahan-

bahan untuk tata kue, tata cara sholat, berwudhu, dan lain-lain.

Definisi Belajar Menulis

Belajar menulis mengacu pada proses di mana seseorang memunculkan ide,
menjelaskannya, dan kemudian menuangkan ide yang dijelaskan ke dalam ekspresi teks
tertulis (Yuliandra & Fahrizqi, 2020). Menulis untuk pembelajaran mengacu pada kegiatan
menulis yang digunakan untuk mengeksplorasi sesuatu yang sedang dipelajari (Nugroho
& Gumantan, 2020a). Teks yang dihasilkan merupakan produk pemahaman penulis
tentang masalah atau masalah yang diteliti. Artinya, penulis harus melalui tahapan berpikir
sebelum menulisnya. Anak-anak dengan gaya belajar kinestetik cenderung belajar lebih
baik saat bergerak (Nugroho, 2021). Duduk diam dan menyalin untuk melatih
pembentukan huruf untuk sementara waktu bisa sangat sulit bagi anak-anak dengan gaya
belajar kinestetik. Perlu juga dipahami bahwa menulis bukan sekedar menulis (Nugroho
& Yuliandra, 2021b). Menulis merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
kesehatan (Nugroho & Yuliandra, 2021a). Jadi menulis bukan hanya cara untuk
menyampaikan pikiran Kita di atas kertas, tetapi juga cara untuk mengekspresikan semua

emosi yang membantu meringankan beban yang datang ke pikiran.

METODE

Metode penelitian yang saya gunakan dalam membuat artikel ini adalah metode penelitian
langsung ke objek penelitian melalu pendekatan kualitatif. Saya mengambarkan
pergerakan minat belajar anak. Dalam memahami perkembangan anak seprti
membaca,menulis,dan berhitung. Penelitian ini untuk menilai kembali bagaimna

meningkatkan perkembangan motorik pada anak usia 5 tahun sehingga kedepannya agar
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menjadi lebih baik.Hasil penelitian yang telah ditemukan dan disajikan dalam kuantitatif

deskritif yaitu berbentuk table.

Tabel 1. Indikator Hasil Penelitian

No Indikator Ya Tidak

1. Apakah anak memahami materi yang diberikan 4

2. Apakah anak lebih tertarik belajar v

3. Apakah perhatian anak sepenuhnya terarah kepada v
pembelajaran

4, Apakah pembelajaran dengan demostrasi disukai anak v

5. Apakah setiap anak bisa mempraktikan semua penjelasan 4
jelasan yang diberikan guru

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Dari indikator table diatas 80% anak-anak lebih memahami dan tertarik
dengan metode belajar demostrasi. Dari tabel tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa
kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar adalah perhatian anak yang kurang terarah
karna pembelajaran yang kurang menarik dan terkadang anak mudah bosan dengan
pelajaran yang diberikan dan dijelaskan. Selama ini pendidikan hanya tampak dari
kemampuan anak walaupun banyak anak mampu memahami materi secara jelas. mereka

biasa diajarkan, yaitu menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari metode belajar dengan metode demonstrasi anak lebih tertarik dengan

pembalajaran yang menggunakan media belajar yang menyenangkan dan anak tidak
gampang bosan ketika belajar dan anak mudah mengingat materi karna tujuan dari belajar
dengan metode demonstarsi ini adalah agar anak mudah memahami materi yang

disampaikan.
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